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ABSTRAK 
Sistem presensi pada prodi Teknik Informatika UN PGRI Kediri masih bersifat manual, dengan 

cara mahasiswa dan dosen mengisi tanda tangan pada jurnal perkuliahan di setiap mata kuliah. Sehingga 

rawan terjadi kecurangan dengan menitipkan tanda tangan atau memalsukan tanda tangan. Demikian 

dengan monitoring penggunaan ruang juga masih bersifat manual dalam proses pemakaian-nya yang 

berakibat berbenturan pada penggunaan ruangan perkuliahan. Serta sistem berbasis layanan yang ada 

pada kampus belum terintegrasi sehingga terkesan terlalu rumit. Solusi dari permasalahan yang ada yaitu 

menerapkan sistem auto generate QR Code dalam presensi mahasiswa atau dosen dan mengintegrasikan 

sistem yang sudah ada di kampus dalam satu aplikasi smartphone android yang lebih efektif dan efisien. 

QR Code yaitu merupakan bentuk evolusi kode batang (barcode) dari satu dimensi menjadi dua 

dimensi yang sering dijumpai pada sebagian besar produk-produk industri selain itu penggunaannya 

berisikan informasi tentang alamat, teks informasi, url dan sebagainya. Serta pada penerapan auto 

generate dilakukan secara otomatis pada QR code yang berisikan kombinasi angka, huruf kapital dan 

huruf kecil secara random dengan panjang karakter 10 digit dengan waktu timer 5 detik. 

Dosen atau mahasiswa melakukan login, memilih menu utama, melakukan proses presensi 

dosen atau mahasiswa yang dilakukan di android dengan scanning  QR code, selanjutnya dapat pula 

mengakses sistem check-in room sebagai dokumentasi penggunaan ruang. Begitu pula dengan layanan 

komunikasi pesan singkat kepada admin prodi yang dapat dilakukan oleh mahasiswa. Serta 

pemanfaatan layanan terintegrasi yang ada pada android. 

Dari penelitian ini telah di hasilkan Aplikasi Mobile Integrated System Student berbasis web 

digunakan untuk administrator (server) dan Android digunakan dosen atau mahasiswa (client). Aplikasi 

ini dapat mempermudah proses presensi perkuliahan dosen dan mahasiswa dan meminimalisir tingkat 

kecurangan, dapat membantu merekap data presensi perkuliahan dan memonitoring penggunaan ruang 

perkuliahan serta dapat mengakses fitur layanan yang dibutuhkan secara efektif dan efisien. Aplikasi 

dapat dikembangkan selanjutnya dengan kombinasi fingerprint ataupun face recognition sebagai 

tingkat keamanan lanjut serta penambahan fitur-fitur yang sesuai perkembangan dan mempercantik 

penampilan aplikasi. 

 

KATA KUNCI : Mobile Integrated System Student, auto generate QR code, Presensi Dosen 

dan Mahasiswa, Client-Server, Android. 
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I. LATAR BELAKANG 

Presensi adalah salah satu 

faktor penting dalam dunia pendidik-

an salah satunya kegiatan perkuliahan 

di perguruan tinggi. Dalam kegiatan 

belajar mengajar dalam kelas diper-

lukan adanya sistem presensi maha-

siswa untuk melakukan pengawasan 

terhadap kehadiran mahasiswa dan 

menilai keaktifan mahasiswa pada se-

tiap perkuliahan yang diadakan. Saat 

ini Universitas Nusantara PGRI Ke-

diri khususnya pada Prodi Teknik In-

formatika dalam melakukan presensi 

mahasiswa masih menggunakan me-

tode manual yaitu dengan tanda tan-

gan pada buku jurnal perkuliahan 

yang disediakan untuk setiap mata 

kuliah. Metode ini memiliki kelema-

han yaitu rawan terjadinya 

kecurangan mahasiswa yang menitip-

kan presensi kehadiran atau me-

malsukan tanda tangan pada maha-

siswa lain-nya. 

Selain presensi penggunaan ru-

angan yang terkadang menimbul-kan 

masalah dalam penjadwalan 

pemakaian seperti jadwal ruangan 

yang berbenturan dengan kelas lain, 

sehingga perlu adanya monitoring 

penggunaan ruangan yang memper-

mudah admin prodi dalam memonitor 

penggunaan ruangan perkuliahan 

serta layanan yang ada di kampus be-

lum terintegrasi antara web satu ke 

web lainnya. Seperti web SIMKI, 

web SIAKAD dan website prodi. 

Berdasarkan penelitian Lutfi 

Ali Muharom (2016) masih terdapat 

kekurangan dalam penelitiannya 

yaitu belum adanya sistem enkripsi 

pada nomer ujian dan NIM maha-

siswa yang tercetak pada QR Code 

serta sistem masih digunakan untuk 

presensi Ujian Semester saja. Se-

hingga dalam penelitian ini penulis 

ingin menerapkan sistem keamanan 

menggunakan auto generate code. 

Android dan QR Code diguna-

kan dalam penelitian ini karena an-

droid merupakan OS (Operating Sys-

tem) mobile yang sangat populer dan 

banyak digunakan dan QR Code 

merupakan media yang digunakan da-

lam penyampaian informasi secara 

cepat dan mendapat respons yang ce-

pat tanpa melakukan input secara 

manual dengan cara mengetik. Infor-

masi yang dikodekan dalam QR Code 

dapat berupa URL, nomor telepon, 

pesan SMS, V-Card, atau teks apa-

pun. 

Oleh karena itu untuk mem-

bantu mengatasi masalah tersebut, 

penulis mengajukan sebuah sistem 
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aplikasi presensi mahasiswa meng-

gunakan QR Code berbasis android 

pada Prodi Teknik Informatika 

Fakultas Teknik UN PGRI Kediri. Di-

harapkan dengan aplikasi ini dosen 

dapat melakukan presensi mahasiswa 

melalui QR Code yang telah diberi-

kan oleh dosen atau admin prodi 

menggunakan smartphone android 

sebagai pembaca QR Code, sehingga 

dosen tidak perlu lagi merekap data 

presensi mahasiswa secara manual 

dan menghindari tanda tangan palsu 

atau menitipkan mahasiswa lain. 

Dosen dapat menggunakan akun se-

bagai keamanan data untuk men-

goperasikan aplikasi presensi maha-

siswa dengan menggunakan 

smartphone android. 

Berdasarkan latar belakang 

yang dijelaskan, penulis bermaksud 

membuat aplikasi presensi meng-

gunakan QR Code dan berbagai fitur 

layanan yang sudah ada digabungkan 

dalam satu aplikasi yang bermanfaat 

bagi admin, dosen dan mahasiswa 

khususnya. Aplikasi tersebut me-

miliki fitur yaitu presensi digital, 

monitoring penggunaan ruang, web 

SIAKAD, Website Prodi, web SIMKI 

dan komunikasi dengan dosen atau 

admin. Maka pada penelitian ini 

membuat sistem “Mobile Integrated 

System Student (MISS) Pada Pro-

gram Studi Teknik Informatika 

Fakultas Teknik Universitas Nusan-

tara PGRI Kediri”. 

II. METODE 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang di-gunakan 

adalah sebagai berikut 

1. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pada penelitian ini penulis 

meng-gunakan pendekatan deskriptif, 

yaitu metode yang menggambarkan 

suatu keadaan atau permasalahan yang 

sedang terjadi berdasarkan fakta dan 

data-data yang diperoleh dan dikumpul-

kan pada waktu melaksanakan peneliti-

an. 

2. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan konsep System Develop-

ment Life Circle menggunakan metode 

Waterfall dengan tahapan sebagai beri-

kut: 

a. Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Studi literatur 

Pengumpulan data dengan 

menggunakan atau mengumpul-kan 

sumber-sumber tertulis, dengan cara 

membaca, mempelajari dan men-
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catat hal-hal penting yang ber-hub-

ungan dengan masalah yang sedang 

dibahas guna memperoleh gam-

baran secara teoritis yang dapat 

menunjang pada penyusunan 

skripsi. 

2) Observasi 

Pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan secara lang-

sung terhadap objek penelitian, 

dengan mencatat hal-hal penting 

yang berhubungan dengan topik 

skripsi, sehingga diperoleh data 

yang lengkap dan akurat. 

3) Wawancara 

Pengumpulan data dengan 

cara melakukan komunikasi dan 

wawancara secara langsung dengan 

admin atau Kaprodi Prodi Teknik 

Informatika serta mahasiswa untuk 

mempermudah dalam penelitian. 

b. Analysis 

Setelah melakukan pengumpul-

an data peneliti menganalisis segala hal 

yang ada pada pembuatan proyek atau 

pengembangan perangkat lunak yang 

bertujuan untuk memahami sistem yang 

ada, mengidentifikasi masalah dan men-

cari solusinya sebelum dilakukan tahap 

selanjutnya. 

c. Design System 

Tahap setelah analisis dari si-

klus pengembangan, mendefinisi-kan 

dari kebutuhan-kebutuhan fungsional-

itas dan menggambarkan suatu sistem 

dalam bentuk perancangan mengguna-

kan UML (Unfied Modeling Language). 

Sukamto dan Shalahuddin (2016:133) 

UML (Unified Modeling Language) 

adalah salah satu standar bahasa yang 

banyak digunakan di dunia industri un-

tuk mendefinisikan requirement, mem-

buat analisis & desain, serta menggam-

barkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasi objek. Setelah dilakukan 

suatu perancangan dengan UML maka 

tahap selanjutnya yaitu membuat suatu 

desain antarmuka suatu sistem sebagai 

acuan dalam pembuatan program. 

d. Coding 

Pembuatan program dilakukan 

dengan menuangkan hasil rancangan 

dan desain sistem, pengerjaan yang su-

dah tersusun secara matang dan terper-

inci dari rancangan dan desain sistem 

yang sudah dibuat dalam sebuah sistem 

aplikasi menggunakan PHP dan APP 

Inventor dengan menggunakan basis 

data MYSQL. Menurut Eueung 

Mulyana (2012:5-6) yang dimaksud 

App Inventor yaitu sistem perangkat 

lunak untuk membuat aplikasi pada 

perangkat Android. App Inventor dibuat 

tidak seperti sistem pengembangan 

aplikasi biasa, di mana seorang 

programmer harus menuliskan baris-



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Supriadi | 14.1.03.02.0009 
FT-Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

baris kode program, melainkan dengan 

interaksi visual berbasis grafis. 

Sedangkan untuk Menurut Betha Sidik 

(2014:4), apa yang dimaksud dengan 

PHP merupakan secara umum dikenal 

sebagai bahasa pemrograman script-

script yang membuat dokumen HTML 

secara on the fly yang dieksekusi di 

server web, dokumen HTML yang 

dihasilkan dari suatu aplikasi bukan 

dokumen HTML  yang  dibuat  dengan  

menggunakan  editor  teks  atau editor  

HTML.  Dikenal  juga  sebagai  bahasa  

pemrograman server side. Demikian 

pula dengan MySQL menurut Bunafit 

Nugroho (2005:1) adalah sebuah 

program database server yang mampu 

menerima dan mengirimkan datanya 

dengan sangat cepat, multi user serta 

menggunakan perintah standar SQL 

(Structured Query Language). 

e. Testing 

Setelah pembuatan program 

selesai dilakukan proses pengujian pro-

gram secara menyeluruh yaitu 

fungsionalitas program dan interface 

program. Pengujian fungsionalitas pro-

gram dilakukan dengan menguji setiap 

fungsi dan pengujian interface program 

dilakukan dengan memeriksa kes-

esuaian tampilan antarmuka program 

dan fungsi yang ada dalam komponen 

interface program. 

f. Maintenance  

Setelah dilakukan pengujian, 

tahap selanjutnya maintenance yaitu 

penerapan sistem secara keseluruhan 

disertai pemeliharaan jika terjadi peru-

bahan struktur, baik dari segi software 

maupun hardware. 

g. Penyusunan Laporan / Finishing 

Laporan disusun berdasarkan 

tahap-tahapan sebelumnya, laporan 

berisikan dokumentasi dari penelitian 

yang dilakukan sesuai dengan sistemat-

ika penulisan skripsi. 

B. Metode QR Code 

QR Code merupakan teknik yang 

mengubah data tertulis menjadi kode-kode 

2-dimensi yang tercetak kedalam suatu 

media yang lebih ringkas. QR Code adalah 

barcode 2-dimensi yang diperkenalkan 

pertama kali oleh perusahan Jepang Denso-

Wave pada tahun 1994. Barcode ini 

pertama kali digunakan untuk pendataan 

invertaris produksi suku cadang kendaraan 

dan sekarang sudah digunakan dalam 

berbagai bidang. QR adalah singkatan dari 

Quick Response karena ditujukan untuk 

diterjemahkan isinya dengan cepat. QR 

Code merupakan pengembangan dari 

barcode satu dimensi, QR Code salah satu 

tipe dari barcode yang dapat dibaca 

menggunakan kamera handphone.
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Gambar 1 Use Case Diagram Sistem 

Pada gambar 1 aktor administra-

tor mempunyai akses login sebagai 

admin yang mengelola master data, 

melihat laporan rekap presensi baik 

dosen maupun mahasiswa, memonitor 

penggunaan ruang perkuliahan, 

melakukan pesan melalui web sms 

center, akses SIMKI, akses web prodi, 

akses SIAKAD, melihat paduan dan 

logout. Aktor dosen mempunyai akses 

pada android login, presensi dilakukan 

dengan memilih jadwal kelas yang 

selanjutnya memin-dai QR code dari 

web administrator kemudian membuat 

jurnal perkuliahan yang selanjutnya 

akan dijadikan sebagai presensi 

mahasiswa, menampilkan QR code 

untuk mahasiswa, melihat rekap jurnal 

perkuliahan, rekap kehadiran dan 

melakukan validasi presensi jika maha-

siswa ada yang ijin, sakit, absen maupun 

yang hadir tidak bisa mengakses 

aplikasi, check-in room, akses SIMKI, 

akses web prodi, melihat profil dan 

logout. Aktor mahasiswa mempunyai 

akses pada android hampir sama dengan 

Administrator

Mahasiswa

Dosen

Login

Ruang 

Perkuliahan

Persensi 

Digital

Chatting

SIMKI

Web Prodi

SIAKAD

Logout

Panduan

Profil

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Perancangan Sistem 

Dalam penelitian ini peneliti membuat perancangan sistem dengan use case 

diagram. 
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aktor dosen yaitu presensi dilakukan 

dengan memilih jurnal perkuliahan 

yang telah dibuat dosen kemudian 

memindai QR code, melihat rekap 

kehadiran, serta fitur yang lain sama 

dengan tambahan akses SIAKAD dan 

dapat berkomunikasi pesan singkat 

kepada admin.  

 

2. Tampilan Program 

a. Web Administrator 

1) Menu Utama 

Halaman menu utama meru-

pakan tampilan halaman setelah ad-

min melakukan login. Pada halaman 

ini terdapat menu navigasi utama 

yakni menu master data yang memil-

iliki sub data dosen, mahasiswa, mata 

kuliah, kelas dan ruang. Menu jadwal 

perkuliahan. Menu jurnal perkulia-

han. Menu laporan untuk melihat 

laporan hasil perkuliahan dan pre-

sensi.  

 

Gambar 2 Tampilan Menu Utama  

 

 

2) QR Code 

 

Gambar 3 Tampilan QR Code 

Pada halaman ini dosen 

melakukan proses scan untuk presensi 

perkuliahan.  

3) Laporan Presensi dan Perkuliahan 

Halaman ini menampilkan 

laporan presensi dosen maupun ma-

hasiswa yang telah dilakukan oleh 

dosen dan mahasiswa pada suatu 

perkuliahan. Laporan dapat dilihat 

berdasarkan dosen atau mahasiswa.  

 

Gambar 4 Laporan Persensi  

Halaman yang akan menam-

pilkan data laporan jurnal perkulia-

han. Berdasarkan kelas dan juga 

tanggal.  
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Gambar 5 Laporan Perkuliahan 

 

b. Android 

1) Fitur Akses  

Fitur akses aplikasi yang 

digunakan sebagai pemilihan akses 

login sebagai dosen atau mahasiswa.  

 
Gambar 6 Fitur Akses  

2) Fitur Login Dosen dan Mahasiswa   

Fitur login dosen dan mahasiswa 

dengan memasukkan nomor induk 

dosen nasional (nidn) dan password un-

tuk login dosen begitu pun mahasiswa 

dengan memasukkan nomor induk ma-

hasiswa (nim) dan password sesuai pada 

gambar 7 sebelum masuk ke fitur utama 

sesuai hak akses terlihat pada gambar 9.  

 

 
Gambar 7 Fitur Login Dosen dan  

Mahasiswa  

3) Fitur Lupa Password Dosen dan Ma-

hasiswa 

 

Gambar 8 Fitur Lupa Password 

Dosen dan Mahasiswa 

Fitur lupa password dosen 

dan mahasiswa dengan memasuk-

kan data nomor induk dosen na-

sional (nidn) atau nomor induk ma-

hasiswa (nim), nama dan telepon 

yang selanjutnya akan dicek data 

tersebut ada atau tidak jika ada akan 

muncul passwordnya.  

4) Fitur Menu Utama Dosen dan Ma-

hasiswa  

Fitur utama dosen yaitu pre-

sensi, checkin, website, SIMKI, pro-

fil dan logout, sedangkan dan maha-

siswa presensi, check-in, website, 
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komunikasi, SIAKAD, SIMKI, pro-

fil dan logout yang masing-masing 

fitur sudah dijelas-kan pada 

perancangan sebelumnya.  

 

Gambar 9 Fitur Utama Dosen dan 

Mahasiswa 

7) Fitur Presensi   

a) Fitur Presensi Dosen  

(1) Presensi  

Fitur presensi, presensi dil-

akukan dengan memilih jadwal 

perkuliahan yang diampu dosen dan 

selanjutnya dengan scan QR code 

pada web administrator. Setelah itu 

membuat jurnal perkuliahan dengan 

menambah data seperti pada Gambar 

11 untuk dilakukan perkuliahan yang 

selanjutnya mahasiswa bisa meng-

akses presensi dengan memilih jurnal 

yang telah dibuat. Kemudian dosen 

akan memberikan atau menampilkan 

fitur QR code yang akan discan ma-

hasiswa sebagai verifikasi kehadiran 

seperti tampilan Fitur pada Gambar 

12. 

 

Gambar 10 Fitur Presensi Dosen 

 

(2) Tambah Jurnal  

 

Gambar 11 Fitur Tambah Jurnal 

(3) Fitur QR Code Mahasiswa  

 

Gambar 12 Fitur QR Code  

Mahasiswa   

Kode QR tersebut diatur 5 

detik akan melakukan pembaruan 

yang isinya berupa kombinasi angka, 

huruf kapital dan huruf kecil dengan 

panjang karakter 10 digit yang di-
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gunakan sebagai verifikasi kehadiran 

atau presensi yang bekerja secara auto 

generate. 

(4) Fitur Jurnal Perkuliahan  

Fitur jurnal perkuliahan 

berupa pelaksanaan perkuliahan 

beserta mahasiswa yang hadir.  

 

Gambar 13 Fitur Jurnal  

Perkuliahan 

(5) Fitur Validasi Presensi  

 

Gambar 14 Fitur Validasi 

Presensi 

Fitur validasi presensi 

dilakukan untuk memasukkan 

data kehadiran yang keterang-

an ijin, sakit, maupun yang 

tidak hadir (absen) serta jika 

mahasiswa tidak mempunyai 

ponsel sehingga dimungkin-

kan presensi dilakukan melalui 

dosen.  

(6) Fitur Rekap Presensi Dosen  

Fitur rekap kehadiran dosen 

yang nantinya menampilkan riwayat 

presensi dosen 

 

Gambar 15 Fitur Rekap Kehadiran 

Dosen 

b) Fitur Presensi Mahasiswa  

(1) Fitur Presensi  

 

Gambar 16 Fitur Presensi  

Mahasiswa 

Fitur presensi mahasiswa 

yang nantinya berisikan pemilihan 

jurnal perkuliahan yang telah dibuat 

dosen dan selanjutnya scan QR code  

yang telah ditampilkan dosen.  

(2) Fitur Rekap Presensi Mahasiswa  

Fitur rekap kehadiran maha-

siswa menampilkan riwayat presensi 

mahasiswa yang sudah dilakukan. 
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Gambar 17 Fitur Rekap Kehadiran  

Mahasiswa 

8) Fitur Check-in Room  

 

Gambar 18 Fitur Check-in Room 

Fitur check-in room dalam 

proses check-in ini berfungsi sebagai 

dokumentasi penggunaan ruang perkuli-

ahan dengan cara in jika hendak 

menggunakan serta memasukkan ket-

erangan bisa berupa nama atau 

digunakan sabagai keperluan dan out 

setelah selesai. Status penggunaan ru-

ang akan berubah mengikuti aksi yang 

telah dilakukan serta jika terjadi perkuli-

ahan maka data update mengikuti jad-

wal perkuliahan yang telah dibuat.  

9) Fitur Web Prodi  

Fitur web prodi yaitu fitur untuk 

mahasiswa agar mempermudah dalam 

mendapatkan informasi seputar pengu-

muman prodi.  

 

Gambar 19 Fitur Web Prodi  

10) Fitur Komunikasi Admin  

 

Gambar 20 Fitur Komunikasi  

Admin  

Fitur komunikasi ini terletak 

pada fitur akses mahasiswa, digunakan 

jika mahasiswa ingin melakukan pesan 

singkat kepada administrator dengan 

memilih daftar kontak dan mengisi pe-

san yang selanjutnya dikirim.  

11) Fitur Sistem Informasi Akademik 

(SIAKAD)  

Fitur ini diakses dengan me-

masukkan nomor induk mahasiswa dan 

password. Fitur ini menyediakan pela-

yanan akademik seperti nilai, data 

feeder forlap dikti, perubahan biodata 

dan sebagainya yang dapat dinikmati 

mahasiswa. 
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Gambar 21 Fitur SIAKAD  

12) Fitur Sistem Informasi Manajemen 

Karya Ilmiah (SIMKI) 

 

Gambar 22 Fitur SIMKI 

Fitur ini adalah web service hal-

aman awal untuk login ke sistem Sistem 

Informasi Manajemen Karya Ilmiah. 

Sistem Informasi Manajemen Karya 

Ilmiah (SIMKI) merupakan layanan 

jurnal penelitian atau karya ilmiah baik 

dari mahasiswa maupun dosen di Kam-

pus dengan memasukkan username 

berupa identitas dan password yang 

diberikan. 

13) Fitur Profil Dosen dan Mahasiswa  

Fitur profil dosen dan maha-

siswa yang sesuai user login dan dapat 

diubah passwordnya dengan mengisi 

password baru kemudian tekan ubah 

password.  

 

Gambar 23 Fitur Profil 

 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian aplikasi Mobile Inte-

grated System Student menggunakan 

auto generate QR code yaitu bahwa 

aplikasi presensi dosen dan mahasiswa 

yang dibangun dapat memudahkan 

dosen, mahasiswa dan prodi dalam 

melakukan proses presensi mahasiswa 

secara terintegrasi sehingga proses 

pelaporan jurnal perkuliahan dosen dan 

presensi mahasiswa menjadi lebih efek-

tif dan efisien. Presensi dengan 

menggunakan QR code auto generate 

meminimalisir terjadinya kecurangan 

karena setiap beberapa waktu QR code 

berubah dan tidak bisa duplikasi, dalam 

proses pemindaian QR code kejernihan 

kamera sangat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan. Aplikasi ini juga mengin-

tegrasikan layanan-layanan yang ada 
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dalam satu aplikasi yang mempermudah 

dalam penggunaannya. Aplikasi   yang   

dibangun   sangat   bergantung   pada   

koneksi   internet. Aplikasi  tidak  dapat  

berjalan  tanpa  koneksi  internet  yang  

lancar  dan stabil.  

B. Saran 

Aplikasi Mobile Intregated Sys-

tem Student yang dibangun oleh 

peneliti  saat  ini masih jauh dari kata 

sempurna dan masih memiliki banyak 

kekurangan. Oleh karena itu aplikasi 

yang dibangun perlu dikembangkan 

dan penyempurnaan lebih lanjut. Ada-

pun saran supaya aplikasi ini lebih op-

timal adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan aplikasi Mobile 

Integrated System Student 

menggunakan auto generate QR 

code ini dapat dikembangkan men-

jadi sistem yang lebih lengkap 

dengan menambahkan sistem yang 

dapat memantau kehadiran dosen 

pada perkuliahan di tiap kelas mata 

kuliah yang diampu oleh dosen. 

2. Dapat di kombinasikan dengan 

menggunakan fingerprint ataupun 

face recognition. 

3. Dapat di integrasikan dengan 

berbagai layanan-layanan yang 

lebih banyak sesuai kebutuhan 

user. 
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